BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah “cara mencari kebenaran atas-asas gejala
alam masyarakat atau kemanusiaan berdasarkanrdigiph yang bersangkutan”.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1999) Depdikbudai BPustaka, Edisi Il
Cetakan 10).

Sedangkan menurut Sugiyono (1999 : 2) metode pimepada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dehgaan dan kegunaan
tertentu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkarakiikan pencatatan dan
penganalisaan secara matematis dengan menggunak&ndem statistik.
Pencatatan yang dilakukan dalam penelitian ini pegkan pengkajian secara teliti
dan sistematik terhadap tingkat penyesuaian difasiawa dalam memahami
mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan |l yang gelfzaya dianalisa
menggunakan perhitungan statistik tentang besarel@ahnya perbedaan tiap-
tiap variabel yang diteliti sehingga dihasilkantsudata yang teruji secara ilmiah.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah paratif, yaitu dengan
dilakukan perbandingan terhadap data mengenai dinglenyesuaian diri
mahasiswa yang berasal dari SMA dengan SMK pada katah Konstruksi

Bangunan | dan Il. Dengan metode komparatif innghié bermaksud melihat
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tingkat penyesuaian diri mahasiswa yang berasal SBIA dengan tingkat
penyesuaian diri mahasiswa yang berasal dari SMia paata kuliah Konstruksi

Bangunan | dan Il di Jurusan Pendidikan TekniklSipi

3.2 Variabel Dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:99) variabel pidren adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitian.Hal ini senada
dengan pendapat Ibnu Hajar (1999:156) yang mekRgarirariabel adalah objek
pengamatan atau fenomena yang diteliti. Sedangkenumt Sutrisno Hadi
(1982:437) variabel adalah semua keadaan, faktondiki, perlakuan, atau
tindakan yang dapat mempengaruhi hasil eksperirdaam suatu penelitian
eksperimen, Sutrisno Hadi (1982:437) membedakaahe&rmenjadi dua yaitu:
1. Variabel Eksperimen atau treatment variabel yawadksi yang hendak
diselidiki bagaimana pengaruhnya terhadap gejala la¢haviour variabel
2. Variabel non eksperimental yaitu variabel yang dikal dalam arti baik
untuk kelompok eksperimental
Sedangkan Suharsimi Arikunto (1998:101) membeda&kaiabel menjadi
dua yaitu variabel yang mempengaruhi disebut valipbnyebab, variabel bebas,
atau independent variabel (X), dan variabel akyaig disebut variabel tak bebas,

variabel tergantung, variabel terikat, atau depetdariabel (Y).
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau satay aspek dari orang

maupun objek yang mempunyai variasi tertentu yametagppkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sugig¢2002 : 20).

Berdasarkan hubungan variabel yang saling mempemgdalam sebuah

penelitian, macam variabel dapat menjadi :

a.

Variabel ‘independent’ yaitu variabel yang lebih sering disebut variabel
bebas yang menjadi sebab perubahannya atau  tingbulr@yiabel
dependen.

Variabel ‘dependent’, yaitu yang disebut varialezikiat, karena dengan
adanya Variabel ini disebabkan oleh adanya varialejpenden (bebas).
Variabel moderator, vyaitu variabel yang sering lige variabel
independen kedua karena mempengaruhi hubungara argaabel bebas

dan terikat.

. Variabel ‘intervening’, yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi

hubungan antara variabel bebas dan terikat, akaypi tedak dapat di ukur.
Variabel ‘control’, yaitu variabel yang dikendalikan dibuat konstan
sehingga peneliti  dapat melakukan penelitian yangersitat
membandingkan.

Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa pengguaidalnel penelitian ini

harus sesuai dengan apa yang akan diteliti, makabeh yang digunakan adalah

penyesuaian diri mahasiswa Jurusan Pendidikan KeBipil yang berlatar

belakang pendidikan SMA dengan SMK dalam mengik#ia kuliah Konstruksi

Bangunan | dan II.
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3.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian merupakan sebuah bagan atauuptk berfikir
sebagai penjabaran dari variabel penelitian, Sugiyoengemukakan (2001 : 24):

“Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagdn atau model, atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai varigymg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabejademariabel lain,
sehingga akan mudah dirumuskan masalah peneligapeynilihan teori yang
relevan, rumuskan hipotesis yang digunakan sertaimipailan yang
diharapkan”.

Paradigma penelitian atau pola pikir yang merupaganjabaran dari

variabel penelitian diatas adalah sebagai berikut :

Mata Kuliah Konstruksi Bangunan | dan

\ 4 \ 4

Mahasiswa Berlatar Mahasiswa Berlatar
Belakana Pendidikan SV Belakana Pendidikan SK
y
Penyesuaian Diri Mahasiswa Dalam Penyesuaian Diri Mahasiswa Dalam
Mengikuti Mata Kuliah Konstruksi Mengikuti Mata Kuliah Konstruksi
Bangunan | dan I Bangunan | dan Il
> Komparasi <
Kesimpulan

Gambar 3.1 Paradigma penelitian

3.3 Data Dan Sumber Data
3.3.1 Data
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebaeya dalam

penelitian ini, maka diperlukan data. Penentuara dedngat penting dalam
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penelitian ini, karena menyangkut validitas danektiyitas dari data itu sendiri

yang erat hubungannya dengan penarikan kesimpaag tepat sesuai dengan
tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto (2002 : 96)¢engemukakan bahwa “Data
adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadighan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi sendiri mengandwerggprtian sebagai hasil dari
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperlus@lanjutnya, A. Nababan
(1990 : 50) mengemukakan bahwa penelitian dapaddikan dalam dua jenis
yaitu data primer yang diperoleh langsung dari lolpenelitian dan data sekunder
sebagai data yang mendukung data primer yang beloianen-dokumen dan

laporan-laporan.

Berlandaskan pada pengertian di atas, data yangrgtipakan dalam
penelitian komparatif ini adalah data primer yamgetbleh langsung dari objek
penelitian mahasiswa yang berasal dari SMA dengag Yerasal dari SMK pada
mata kuliah Konstrunsi Bangunan | dan Il di JuruBamdidikan Teknik Sipil di
Universitas Pendidikan Indonesia.

3.3.2 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (1993 : 107), yang dima#t dengan sumber
data dalam penelitian adalah

“Subjek dari mana data diperoleh. Apabila penetienggunakan tes

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebpbnden, yaitu
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan fpebelk pertanyaan

tertulis maupun lisan. Sedangkan jika digunakamikeklokumentasi maka
sumber datanya adalah catatan atau dokumen”.

Berdasarkan definisi di atas maka yang akan mesjathber data dan

objek pada penelitian adalah hasil angket penyasudiri mahasiswa yang
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berasal dari SMA dengan yang berasal dari SMK padta kuliah Konstrunsi
Bangunan | dan Il di Jurusan Pendidikan Teknik|SQiplUniversitas Pendidikan

Indonesia.

3.4 Populasi

Yang dimaksud dengan populasi menurut Sudjana (1982 adalah
“Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghgfuataupun pengukuran,
kuantitatif maupun kualitattif mengenai karaktekigertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipeladat-sifatnya”. Hal ini
diperjelas oleh Sugiyono (2001 : 57) yang mengerkakabahwa “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas dbjdghek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterap&keh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut Saiisiadi (1984:70) populasi
penelitian adalah seluruh individu yang akan dikesasaran generalisasi dan
sampel-sampel yang akan diambil dalam suatu peamelit

Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi datalifgan ini adalah
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI yamgngontrak mata kuliah
Konstruksi Bangunan | dan Il, populasi diambil daahasiswa yang berasal dari

SMA dan SMK angkatan 2005 -2008 dengan jumlah 18Basiswa.
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Tabel 3.1 Populasi

Mahasiswa . Asal dari
Angkatatan Asal dari SMA SMK
2005 42 3
2006 38 5
2007 44 4
2008 41 5
Jumlah 165 17

3.5 Sampel
Menurut Sugiyono (1999 : 56) sampel penelitian @dasebagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populésrsebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yat@ pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maleditpdapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu, kesimpulan@kan diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populdarus betul-betul

representatif (mewakili). Berdasarkan hal terselgahg menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 40 orang diambil 2&¥b jumlah.

3.6 Teknik Pengumpulan Data, Kisi-kisi dan Instrumen Penelitian
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian yang dikehendakdappenelitian ini
penulis mengemukakan beberapa teknik pengumputan da
a. Angket
Dilakukan dengan cara membuat Ilembaran pertanyaanutup
berdasarkan kisi-kisi angket kemudian menyebarkagket yang berisi

pertanyaan yang berhubungan dengan indikator peaiges diri kepada subjek
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penelitian dengan tujuan memperoleh hasil peneliteng dijawab secara faktual
dan objektif. Teknik angket ini merupakan bentukmkmikasi tidak langsung
antara peneliti dengan responden. Teknik ini diganauntuk memperoleh data
mengenai penyesuaian diri mahasiswa yang beragaé i@ dengan SMK pada
mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan Il di JuruBandidikan Teknik Sipil.
Angket atau kuesioner yang dipilih adalah kuesiotetutup, artinya
jawaban dari kuesioner itu sudah dipersiapkan plateliti sehingga responden
hanya menjawab atau memilih option jawaban yanguasesdengan
kepribadiaannya. Hal ini sesuai dengan pendapadrSiam Arikunto (1993 : 124)
yang mengemukakan sebagai berikut : “Kuesioner atagket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwitdfrmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau halyaab ia ketahui”.
b. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan d&agdn cara membaca

dan mempelajari data dari buku-buku, laporan, rahjalan media cetak lainnya
yang berhubungan dengan konsep dan permasalahgualiyeirti.
3.6.2 Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan hghonantara hal-hal

yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yarepdikan dalam kolom.

Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitamagn variabel yang

diteliti dengan sumber data dari mana data akamllia metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun (Arikunto 22088).

Adapun manfaat dari kisi-kisi seperti yang dikenk#@ oleh Arikunto (2002:
139) adalah sebagai berikut :

a. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lepgkantang jenis
instrumen dan isi dari butir-butir yang akan disusu
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b. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyastrumen karena
kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam miskah butir-butir.

c. Instrumen yang disusun akan lengkap dan sistenkarena ketika
menyusun kisi-kisi, peneliti belum dituntut untukemikirkan rumusan
butir-butirnya.

d. Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta jalanan” daasspek yang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, dargde apa pula data
tersebut diambil.

e. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, penelpatianenyerahkan tugas
atau membagi tugas dengan anggota tim ketika manyastrumen.

f. Validitas dan reabilitas instrumen dapat dipeholdan diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggawaban peneliti
lebih terjamin.

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, makekigs{terlampir) dibuat
dengan tujuan untuk mengungkapkan tentang kompagpasiyesuaian diri
mahasiswa yang berasal dari SMA dengan SMK pada kaitah Konstruksi
Bangunan | dan II.

3.6.2 Instrumen Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskanedigkan adanya data
yang benar, cermat dan akurat, karenanya keabd@®hpengujian hipotesis
bergantung pada kebenaran dan ketepatan data. &abedan ketepatan data
yang diperoleh bergantung pada alat pengumpulydatg digunakan (instrumen)
serta sumber data. Instrumen penelitian yang dimetigan untuk memperoleh
informasi penyesuaian diri mahasiswa yang beramalSMA dengan SMK pada
mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan Il yang terdari 40 item. Angket yang
dipergunakan adalah angket tertutup, artinya ater@ jawaban telah tersedia.

Responden hanya tinggal memilih salah satu alieengawaban yang sesuai

dengan pendapatnya. Bentuk angket ini adalah pildenda dengan alternative
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jawaban yang disusun berdasarkan skala Likert yardjri dari lima alternatif
jawaban.
Adapun pemberian skor pada instrument penelitinadalah :
a. Untuk skala yang berarah positif akan mempunyaidgegkinan
= SS (Sangat Setuju) memiliki skor 5
= S (Setuju) memiliki skor 4
» R (Ragu-ragu) memiliki skor 3
» TS (Tidak Setuju) memiliki skor 2
= STS (Sangat Tidak Setuju) memiliki skor 1
b. Skor skala tersebut akan menjadi sebaliknya baa gernyataan terbalik

atau pertanyaan negatif.

3.7 Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi arsgdatigai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldahulu dilakukan uji coba
angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimalkaudintuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas angket, sehingga dapgimbkan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraarignnasalah yang sedang
diteliti.

Pada penelitian ini, terlebih dahulu akan diuji &obaliditas dan
reliabilitas. Hal ini dilakukan sesuai dengan apag/dikemukakan oleh Arikunto
(2002: 156) bahwa, “Instrumen yang baik harus meriedua persyaratan yang

penting yaitu valid dan reliabel.” “Valid berartinstrumen tersebut dapat
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digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diuf@ugiyono, 2007: 173).
“Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang kiigunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkaia ¢ang sama.”
(Sugiyono, 2007: 173).

Secara rinci penjabaran uji validitas dan religdsliuntuk tes dan angket
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas Angket

Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagk#ét kemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur.

Untuk menguiji tingkat validitas alat ukur ini digagkan rumus korelasi
product momenyang dikemukakan olghearson:

PR P vk N

WX X -ExEY)- V) g 2000 369

Keterangan :

Ixy = koefisien korelasi butir

>X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba
Y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgrtoba
n = jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g, diartikan sebagai koefisien korelasi dengan Kater
sebagai berikut :

ry < 0,199 : Validitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup
0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90 -1,00 : Validitas sangat tinggi
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Setelah hargayy diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

2
dengan rumus : 1-r (Sudjana, 2002: 377)

Keterangan :

t = uji signifikasi korelasi

n = jumlah responden uji coba
r = koefisien korelasi

Hasil thiung tersebut kemudian dibandingkan dengan hasgapada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dk) 1=Kriteria pengujian item
adalah jikaiung > tavelMaka suatu item dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas Angket

Untuk uji reliabilitas angket menggunakan runalgha Sejalan dengan
Arikunto (2002: 171) rumualphadigunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan O dan 1, misalnya angket ataltsnmtuk uraian. Adapun
langkah-langkah perhitungan reliabilitas terselebiagai berikut :

1) Menghitung jumlah varians dari setiap item denganus :

2

sz (EX?)

a2 DN
n (Arikunto, 2002 :186)

Keterangan :
a,> = Harga varians tiap itemnya
¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiamiga
(ZX? = Kuadrat skor seluruh responden dari setiaprijgm
n = Jumlah responden

2
2) Mencari jumlah varians butir;aB ) yaitu dengan menjumlahkan varians

2
dari setiap butirnyac(n ).
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3) Menghitung harga varians total dengan rumus :

ZYZ _ (ZYZ)

a,tz — n
n

(Arikunto, 2002 :186)

Keterangan :
o = Varians total
Y% = Jumlah kuadrat jawaban total tiap responden

(2Y? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
n = Jumlah responden

4) Mencari realiabilitas angket, menggunakan rumpkakebagai berikut:

N k 1_20'2b
1 k-1 0'2t

Keterangan :
k = jumlah item angket
Kriteria fiwng > labelS€Dagai pedoman untuk penafsirannya adalah :
ro <0,199 :Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang
0,60 — 0,799 : Reliabilitas tinggi
0,80 —-1,00 : Reliabilitas sangat tinggi
(Sugiyono, 2007 : 216)

(Arikunto, 2002 :186)

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, medkatahui beberapa
item soal yang tidak valid. ltem-item yang tidakiddersebut ada yang direvisi
atau dibuang dengan memperhatikan pada setiapaiodiknasih terdapat item
pertanyaan untuk mengukur indikator tersebut. Keeruddibuat instrumen
penelitian yang baru yang terdiri dari item-itemalsgang valid. Selanjutnya
instrumen penelitian disebar kepada responden yaméphnya sesuai dengan

sampel penelitian yang diambil.
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3.8 Teknik AnalisisData

Analisis, proses penyusunan, pengaturan dan pdrggoldata diperlukan
untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telalmdiskan apakah hipotesis
tersebut diterima atau ditolak.

Uji data yang digunakan dalam menganalisis datiehiér dahulu harus
memperhatikan apakah data itu berskala nominainalgdnterval atau rasio. Jika
data berskala nominal atau ordinal maka uji stltigh adalah analisis non-
parametris, sedangkan jika datanya berskala iftextzal rasio maka analisis
datanya adalah analisis parametris.

Pengolahan data merupakan pengubahan data kasgdidata halus dan
lebih bermakna. Sedangkan analisis yang dimaksathladuintuk menguji data
hubungannya dengan pengujian hipotesis penelit@tara garis besar teknik
analisa data meliputi langkah-langkah sebagai berik

a. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Mengecek kelengkapan data angket yang berisi Ewahar jawaban

dan lembar isian dokumentasi.

2) Menyebarkan angket kepada responden.

3) Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.

4) Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalirespionden.

b. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Memberi skor pada tiap item jawaban.

2) Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
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c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan pendiiayun prosedur yang
ditempuh dalam mengawali data ini adalah sebag#iute
1) Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan misar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
2) Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawatgiked
3) Memberi skor pada lembar jawaban angket.
4) Mengontrol data dengan uji statistik.
5) = Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data
Langkah-langkah selanjutnya menentukan rumus ugtissk yang
digunakan sesuai data yang ada dengan menggungkgaitu :
. Konversi Z-Skor dan T-Skor
. Uji Normalitas
. Uji Kecenderungan
. Uji Homogenitas
. Uji T-test

3.8.1 Konvers Z-Skor dan T-Skor

Konversi Z-Score dan T-Score dimaksudkan untuk nasmingkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakan nilai standar
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stalse@satus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentatiakeam skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z-Scone @&5core :

a. Menghitung rata-ratai)
Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

- X
X=— (Sudjana, 2002: 67)
n



Keterangan :
X = rata-rata
X = jumlah harga semua x

n jumlah data

Menghitung simpangan baku

SD= M (Sudjana, 2002: 94)

n

Keterangan :
SD = standar deviasi
(Xi—f() S .
= selisih antara skor Xi dengan rata-rata

Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Score d8ncre

Konversi Z-Score :

7 - Seore= =X (Sudjana, 2002: 99)
Keterangan :

SD = standar deviasi

(Xi_;() = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

Konversi T-Score :

T - Score = [ X'S‘DX (10)} +50 (Sudjana, 2002: 104)

47
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3.8.2 Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norrtaal idak digunakan
uji normalitas. Pengujian ini akan menentukan penggn rumus statistik yang
digunakan pada analisis data selanjutnya. Jika batdistribusi normal maka
digunakan statistik parametik dan dapat menggunalkarus product momen
correlation dari Pearson. Sebaliknya jika data berdistribudaki normal dapat
digunakan statistik non parametik dan dapat diganakmugank spearman
Prosedur langkah yang dilakukan dalam uji normmlié@alah sebagai
berikut :
a. Menentukan rentang skor (R)
R = skor max — skor min
b. Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusim
BK=1+3,3logn (Sudjana, 2002: 47)
dengan :
n = banyaknya data
c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

_  rentang(R)
banyak kelagBK)

(Sudjana, 2002: 47)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-hang chi-kuadrat

).
e. Menghitung rata-rata skor (Mean) dengan rumus :
X 2 1% (Sudj 2002: 67)
= T . uajana, .
>t !

f. Menentukan simpangan baku/standar deviasi (SD)atengnus :
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. - __ 2
SD= /m (Sudjana, 2002: 95)
(n-1)

g. Menentukan batas kelas interval,

Xi — X
S

h. Menghitung nilai baku (Z) Z =

i. Menentukan batas luas interval dengan menggundkas tlaerah di
bawah lengkung normal dari O ke Z*,

j. ~Menentukan luas kelas interval (L), dengan menguraras Z oleh
luas Z yang berdekatan jika tandanya sama, sedantjeatandanya
berbeda maka ditambahkan.

k. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaa mengalikan
luas tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n).

Ei=nxL

l.  Menghitung besarnya distribusi chi-kuadraf)(@engan rumus :

kK (f —-E 2
X2 = Zﬂ (Sudjana, 2002: 273)
P

=

Kriteria pengujian adalah data berdistribusi nornjikéa thitung <
X “tabel dengan derajat kebebasan (dk = bk — 1) detagap nyatao = 0,05

begitupun sebaliknya data berdistribusi tidak ndjka thitung > thabel.
3.8.3 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miatnge kecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala @eml yang telah ditetapkan

sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :
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a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku daringasasing variabel
dan sub variabel.

b. Menentukan skala skor mentah

> X +1,5.8D Kriteria : sangat baik

X +1,5.SD<x X +0,5.SD Kriteria : baik

X +0,5.SD<x X -0,5.SD Kriteria : cukup baik

X -05.8D <x X -1,5.SD Kriteria : kurang baik
X< X -1,5.SD Kriteria : Sangat rendah

Menentukan frekuensi dan membuat persentase unanafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel secara umum
3.8.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaaiang dari populasi
yang beragam menjadi satu ragam atau ada kesamaaalayhk untuk diteliti.
Dalam perhitungan uji homogenitas variansi digunak@todaBartlet dengan
langkah perhitungan sebagai berikut :

1. Menyusun data dan membuat taBattlet

2. Menghitung besaran varian datd)(8asing-masing kelompok

nx Xi2 ~ (Z Xt)2

S =
n(n-1) (Sudjana, 2002 : 263)

3. Menghitung nilaiBartlet dengan rumus:
a. Varian gabungan dari semua sampel dengan rumus:

I(n-1)s

S |
-y (Sudjana, 2002 : 263)
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b. Harga satuan B dengan rumus:

B=(logs*)=(n, -1) (Sudjana, 2002 ; 263)

c. Distribusi kedalaman Xdengan rumus:
X2 =(in10)(B-=(n-1)log &) (Sudiana, 2002 : 263)
4. Menentukan nilai Chi-Kuadrat €xdari daftar distribusi Xdengan derajat
kebebasan dk =k — 1
5. Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan:
thmmg < X?apeidengan peluang 0,05 serta dk = k — 1.
3.8.5 Uji T-test
Penguijian ini dimaksudkan untuk mengetahui beaktiya suatu rumusan
hipotesis yang dibuat, sehingga dari hasil pembuokiersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan yang pasti. Untuk melaksanakan pengupgasebut menggunakan

rumus :

1. Jika jumlah anggota sampeh, #n, dan varian tidak homogen

(o, # 0,) maka rumus yang dipakai :

X, =X, .
t= L 3y ¥ (Sugiyono, 1999 : 134)
= 4 <
n1 n2
Keterangan :

71 = rata-rata data pada sampel 1

X, =rata-rata data pada sampel 2
n, = jumlah anggota sampel 1

n, = jumlah anggota sampel 2
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2. Jika jumlah anggota sampei, # n, dan varian homogerfo, = o,)

maka rumus yang dipakai :

= X1 = X5 (Sugiyono, 1999 : 135)
(nl _1)512 +(n2 _:I-)Sz2 i +i
n+n,-2 n n,

3. Kriteria pengujiannya menggunakan daftar distridusiengan derajat
kebebasan #, - n,- 2. Maka Ha diterima jika t hitung lebih kecil dar
tabel dan jika sebaliknya Ha ditolak. Ha yang aftiamji adalah :
Hipotesis yang harus diuji adalah:

Ha :p # 0

Ho :p =0

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengetefktuan:
a. Jika hiwng < kaves Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

b. Jika tiung> taves Maka Ha ditolak dan Ho diterima.



